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ABSTRAK 

Syifa Qairun Nisa, 2026. “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran  

Bahasa Indonesia Kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh.” 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh. Kedua, untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Sungai 

Penuh. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Sumber dan data kualitatif diperoleh dari teknik  observasi, 

wawancara, dan dokumentasi  yang melibatkan guru Bahasa Indonesia, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, serta siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungai 

Penuh. Teknik penganalisisan deskripsi analitik yaitu pengumpulan data, 

mereduksi data, dan penyajian data.  

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, perencanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka di kelas XI SMA 

Negeri 1 Sungai Penuh telah dilaksanakan dengan cukup baik, mencakup: (1) 

mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka melalui kegiatan 

sosialisasi, Platform Merdeka Mengajar (PMM), dan In House Training (IHT); (2) 

memahami konsep dasar Kurikulum Merdeka; serta (3) menyusun perangkat 

pembelajaran yang meliputi analisis Capaian Pembelajaran (CP), perumusan 

Tujuan Pembelajaran (TP), penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan 

perancangan modul ajar sesuai panduan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) 2022. Kedua, pelaksanaan pembelajaran telah berlangsung 

sesuai pedoman Kurikulum Merdeka melalui tiga tahapan, yaitu kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pembelajaran sudah berpusat pada 

peserta didik melalui diskusi kelompok, presentasi, kerja sama, dan praktik 

langsung, dengan guru berperan sebagai fasilitator. Guru telah melaksanakan 

asesmen diagnostik pada kegiatan pembuka melalui tanya jawab lisan dan 

pertanyaan pemantik, meskipun pemanfaatan hasilnya sebagai dasar pembelajaran 

berdiferensiasi masih belum optimal karena pembelajaran di kelas cenderung 

masih berjalan secara seragam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama pembangunan suatu negara 

dan kurikulum menjadi unsur terpenting dalam pendidikan. Kurikulum adalah 

garis besar yang berfungsi sebagai pedoman untuk semua kegiatan pendidikan di 

semua satuan pendidikan (Faiz & Susilo, 2025). Kurikulum, menurut Pasal 1 Ayat 

19 dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa perubahan kurikulum selalu mengarah pada 

perbaikan sistem pendidikan. Kurikulum dianggap tidak memenuhi ekspektasi, 

sehingga dilakukan perubahan (Angga et al., 2022). Menurut Khoirurrijal dkk 

(2022:11) kurikulum telah diubah setidaknya empat belas kali sejak Indonesia 

memperoleh kemerdekaan hingga saat ini yaitu pada tahun 1947, 1964, 1968, 

1973, 1975, Kurikulum 1975 Revisi, Kurikulum 1984, 1994, Kurikulum 1994 

Revisi, 1997, 2004, 2006, 2013, Kurikulum 2013 Revisi, dan Kurikulum 

Merdeka. Perubahan ini dilakukan untuk meningkatkan kurikulum sebelumnya 

dan menyesuaikannya dengan tuntutan dan perkembangan zaman serta kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan. Tantangan yang dihadapi oleh suatu negara 

berkorelasi positif dengan kemajuan peradabannya (Fathurrochman dkk., 2021; 

Kim dkk., 2021; Schultz dkk., 2018; Inayati, 2022). 
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Dalam proses pembelajaran, guru menerapkan kurikulum sebagai 

pedoman yang bertujuan untuk mencapai pendidikan yang lebih berkualitas. 

Seiring kemajuan zaman, kurikulum pendidikan juga berganti dan terus 

berkembang. Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-

kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa ke arah perubahan-

perubahan yang diinginkan dan menilai sampai dimana perubahan dimaksud telah 

tejadi pada diri siswa (Qolbiyah, 2022). 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dulu disebut kurikulum 

prototipe kemudian dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih 

fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter 

serta kompetensi peserta didik (Melani dan Gani 2023). Guru perlu berani untuk 

mengubah paradigma pembelajaran menjadi lebih kreatif, hal ini dikarenakan 

tujuan utama dari kegiatan pembelajaran adalah membentuk karakter peserta didik 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Zulaiha et al., 2022). Dengan adanya 

kurikulum merdeka merupakan penataan ulang dalam sistem pendidikan nasional 

di Indonesia, yang mana (Yamin & Syahrir, 2020) mengemukakan bahwa 

pernyataan tersebut dalam rangka menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa 

agar dapat menyesuaikan perubahan zaman. Dengan menerapkan kurikulum 

merdeka, sekolah diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman (Anisimov et al., 2019). 

Salah satu aspek yang menonjol dari penerapan kurikulum merdeka adalah 

pergeseran pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru hanya sebagai fasilitator dan 
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motivator bagi siswa, agar mereka dapat belajar dengan semangat dan mendapat 

hasil baik (Lince, 2022). Ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran serta memilih minat dan bakat yang ingin mereka kembangkan. 

Dalam penerapannya, kurikulum merdeka memiliki beberapa keunggulan yakni 

lebih sederhana dan mendalam, lebih merdeka, lebih relevan dan interaktif (Albar 

& Mastiah, 2022). Dengan pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, memberikan kebebasan kepada siswa dan guru dalam menjalani 

kegiatan belajar mengajar, serta membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan 

meningkatkan interaksi siswa dalam kegiatan belajar.  

Kurikulum Merdeka juga menemui banyak tantangan di tengah upaya 

menuju kurikulum yang lebih berorientasi pada hasil belajar dan pembelajaran 

yang lebih berbasis kompetensi, guru perlu mengatasi kendala berupa persiapan 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka karena mereka belum memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang memadai (Prihatini & Sugiarti, 2022). Hapsari 

(2014) berpendapat bahwa isu dalam perubahan kurikulum adalah pelaksanaannya 

dan alasan yang mendasarinya. Kurikulum merdeka, meskipun diusung dengan 

tujuan yang mulia, juga memiliki beberapa kekhawatiran dan kritik. Salah satu 

kekhawatiran utama adalah bahwa pendekatan ini mungkin terlalu fokus 

pada kebebasan siswa, sehingga mengabaikan aspek-aspek penting lainnya seperti 

pemahaman konsep yang mendalam dan penguasaan keterampilan dasar. Pada 

tahap awal implementasinya, kurikulum merdeka menghadapi berbagai tantangan 

agar bisa berjalan dengan baik. Beberapa di antaranya adalah: (1) perlunya 

pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik agar dapat menerapkan pembelajaran 
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dengan paradigma baru, (2) penyusunan administrasi pembelajaran yang sesuai 

dengan panduan kurikulum merdeka, (3) perlu adanya sinkronisasi antara aplikasi 

elektronik rapor sekolah penggerak, dan (4) memberikan pemahaman baru kepada 

seluruh anggota sekolah untuk menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa 

(Angga, 2022). 

Penelitian lain juga menjelaskan tentang banyaknya kendala dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka terutama yang dihadapi oleh guru. 

(Putri, 2023) menemukan bahwa kendala guru dalam penerapan kurikulum 

merdeka terhadap proses pembelajaran adalah keterbatasan sarana dan prasarana, 

heterogenitas siswa di dalam kelas, selain itu softskill yang dimiliki guru menjadi 

kendala karena masih banyak guru yang belum mampu menunjukan kontribusinya 

dalam cakap berinteraksi berdasarkan tuntutan kurikulum merdeka, tantangan lain 

dalam menerapkan kurikulum merdeka adalah keterbatasan waktu. Wantiana 

(2022) menemukan bahwa kendala guru dalam penerapan kurikulum merdeka di 

antaranya adalah kurangnya sosialisasi pemerintah tentang kurikulum merdeka, 

kurangnya persiapan guru untuk beralih ke kurikulum merdeka, dan sumber 

belajar masih terpaku pada buku teks dan buku panduan saja. Sasmita dan 

Darmansyah (2022) menemukan bahwa kendala guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di antaranya adalah kurangnya pemahaman tentang penilaian 

hasil belajar yang holistik dan berkelanjutan, serta kesulitan dalam merancang 

instrumen penilaian. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sungai 

Penuh, sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun ajaran 
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baru 2022/2023. Pada tahun ajaran 2025/2026 sekolah sudah menerapkan 

kurikulum merdeka untuk semua tingkatan kelas. Sekolah juga telah menerapkan 

kurikulum merdeka diseluruh mata pelajaran, termasuk pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Sejak diterapkannya kurikulum merdeka. Pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 1 Sungai Penuh, khususnya di kelas XI tidak lagi 

berpusat pada guru, melainkan sudah berpusat pada siswa. 

Dodi Irawan sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Negeri 1 Sungai Penuh mengatakan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di 

sekolah memberikan dampak positif untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh siswa. Sekolah ini telah melakukan berbagai upaya untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, seperti memberikan 

kebebasan kepada guru dalam merancang metode pengajaran yang kreatif dan 

berfokus pada pengembangan kemampuan siswa secara menyeluruh. Bersamaan 

dengan dampak positif dari Kurikulum Merdeka, penerapan kurikulum ini tidak 

lepas dari berbagai tantangan Penerapan Kurikulum Merdeka. Guru dituntut untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan lebih serius dalam mempelajari berbagai hal 

baru, terutama dalam mengembangkan dan menuangkan ide atau gagasan 

pembelajaran yang inovatif. Inovasi tersebut diharapkan mampu mendorong 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu, beliau juga 

menyampaikan bahwa asesmen diagnostik masih sering terabaikan oleh guru. 

Padahal, asesmen diagnostik merupakan langkah awal yang penting untuk 

mengenali potensi, karakteristik, kebutuhan, serta tahap perkembangan dan 

capaian belajar siswa. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru, karena 
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mereka dituntut untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik masing-

masing siswa. Akibatnya, metode atau model pembelajaran yang digunakan dalam 

menyampaikan capaian pembelajaran pun perlu disesuaikan dan dapat berbeda-

beda pada setiap siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

SMA Negeri 1 Sungai Penuh karena beberapa hal sebagai berikut. Pertama, SMA 

Negeri 1 Sungai Penuh salah satu sekolah yang telah mengimplementasikan 

kurikulum Merdeka. Kedua, SMA Negeri 1 Sungai Penuh  masih terdapat 

beberapa permasalahan dalam pengimplementasian kurikulum merdeka terutama 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ketiga, belum pernah diteliti mengenai 

implementasi kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Sungai Penuh khususnya 

pada mata Pelajaran Bahasa indonesia. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul "Implementasi Kurikukulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian 

dengan judul "Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh" difokuskan pada perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dalam implementasi kurikulum 

merdeka. 

C. Perumusan Masalah 

Pada bagian ini akan diuraikan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu. Pertama, bagaimana perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
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implementasi kurikulum merdeka kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh? Kedua, 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dalam implementasi 

kurikulum merdeka kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. Pertama, untuk mendeskripsikan 

perencanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh. Kedua, untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Sungai 

penuh. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah riset 

dan rujukan dalam perkembangan ilmu pendidikan dengan penekanan khusus 

mengenai implementasi kurikulum merdeka, serta menggambarkan fakta di 

lapangan mengenai implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi pelaksanaan di 

tingkat satuan pendidikan untuk melakukan perbaikan implementasi kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai alternatif sumber bahan pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran dan usaha untuk mengatasi problematika yang ada di 

dunia pendidikan, khususnya problematika dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Bagi sekolah, dengan adanya penelitan ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai referensi dan masukan untuk penerapan kegiatan pembelajaran agar 

mencapai tujuan yang belum tercapai dalam peningkatan kualitas dan kuantitas 

lembaga, khususnya dalam penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

F. Batasan Istilah 

1. Implementasi 

Secara sederhana implementasi bisa diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan. Implementasi adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu. Implementasi merupakan serangkaian aktivitas dalam 

rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut 

dapat membawa hasil sebagaimana yang diharapkan. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi merupakan penerapan suatu rencana dalam praktik atau 

kehidupan nyata dalam mencapai tujuan tertentu. 

2. Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai bahan pengajaran. Kurikulum adalah 

rancangan pengajaran yang disusun secara sistematis yang diperlukan sebagai 

syarat untuk menyelesaikan suatu progam pendidikan tertentu. Kurikulum 

merupakan perangkat belajar yang disusun untuk mencapai tujuan yang 
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diharapkan. Kurikulum dapat menjadi salah satu jalan atau acuan untuk mengatur 

dan mengarahkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai dan tidak melenceng dari 

tujuan yang direncanakan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan 

seperangkat rencana atau program yang menjadi acuan pembelajaran yang 

dirancang untuk mengatur proses pembelajaran dalam satuan pendidikan. 

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka adalah suatu kurikulum pembelajaran yang 

pelaksanaannya mengacu kepada pendekatan bakat dan minat peserta didik. Pada 

kurikulum merdeka, peserta didik memiliki kebebasan untuk berinovasi serta 

belajar dengan mandiri dan kreatif sehingga proses pembelajaran akan berjalan 

lebih fleksibel dan menyenangkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merdeka adalah pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada pendidik 

maupun peserta didik sehingga menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

pendidik dan peserta didik. 

4. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan masyarakat 

Indonesia dalam berkomunikasi. Perkembangan bahasa Indonesia memulai 

perjalanan dari bahasa pengantar pergaulan, bahasa resmi nasional, dan sebagai 

alat untuk untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata pelajaran 

bahasa Indonesia salah satu pembelajaran yang wajib diterapkan di setiap jenjang 

perdidikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 

terkait implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka 

di kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh telah dipahami dan dilaksanakan 

dengan cukup baik oleh guru. Proses perencanaan diawali dengan berbagai 

persiapan yaitu (1) mengikuti pelatihan implementasi kurikulum merdeka, 

(2) memahami konsep Kurikulum Merdeka, dan (3)  menyusun perangkat 

pembelajaran yang meliputi Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan modul ajar.   

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada mata 

Pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Penuh telah 

melaksanakan pembelajaran sesuai pedoman pembelajaran pada 

kurikulum merdeka. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga 

tahapan pembelajaran, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Pada kegiatan pembuka, guru telah melaksanakan asesmen 

diagnostik dalam bentuk tanya jawab lisan dan pertanyaan pemantik untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum memasuki materi 

baru. Hal ini merupakan perbaikan dari kondisi awal yang ditemukan pada 

observasi pendahuluan, di mana asesmen diagnostik disebutkan masih 
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sering terabaikan dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, 

pemanfaatan hasil asesmen diagnostik sebagai dasar penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi masih perlu ditingkatkan, karena 

pembelajaran di kelas masih berjalan secara seragam tanpa penyesuaian 

yang signifikan terhadap perbedaan kemampuan individual peserta didik.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Disarankan kepada peserta didik, agar lebih intens dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran serta meningkatkan partisipasi aktif dala 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2. Disarankan kepada guru bahasa Indonesia, agar pelaksanaan asesmen 

diagnostik tidak hanya dijadikan kegiatan pembuka yang bersifat rutinitas, 

tetapi benar-benar dimanfaatkan hasilnya sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyesuaikan strategi, metode, dan tingkat kesulitan pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan peserta didik yang beragam. Guru juga 

disarankan untuk mendokumentasikan hasil asesmen diagnostik secara 

tertulis, sehingga perkembangan kemampuan awal peserta didik dapat 

terpantau dari waktu ke waktu dan menjadi bahan evaluasi dalam 

penyempurnaan perencanaan pembelajaran berikutnya. 

3. Disarankan kepada sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pemikiran dan 

pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satunya 

meningkatkan penerapan kurikulum merdeka. 
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